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Abstrak 
Penerapan teknologi digital menjadi krusial dalam mendukung transparansi 
keuangan pemerintah, terutama sebagai bagian dari good governance. Penelitian 
ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan teknologi digital dalam pengelolaan 
keuangan di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo dan menilai dampaknya 
terhadap transparansi keuangan. Menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa teknologi digital mempercepat integrasi data, mempermudah akses 
laporan keuangan, dan mendukung pelacakan dana secara real-time. Namun, 
tantangan teknis dan sumber daya manusia masih menjadi kendala. Penelitian 
ini berkontribusi dengan memberikan pemahaman mengenai pentingnya 
infrastruktur teknologi dan pengembangan SDM untuk meningkatkan 
efektivitas sistem keuangan digital pemerintah. 
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Abstract 
The application of digital technology is crucial in supporting government 
financial transparency, especially as part of good governance. This study aims to 
explain the application of digital technology in financial management at the 
Sidoarjo Regency DPRD Office and assess its impact on financial transparency. 
Using a qualitative descriptive method with a case study approach, data were 
collected through observation, in-depth interviews, and document analysis. The 
results of the study indicate that digital technology accelerates data integration, 
facilitates access to financial reports, and supports real-time fund tracking. 
However, technical and human resource challenges are still obstacles. This study 
contributes by providing an understanding of the importance of technology 
infrastructure and human resource development to improve the effectiveness of 
the government's digital financial system. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengalami kemajuan yang pesat dan telah merambah berbagai sektor, termasuk 

sektor keuangan pemerintahan. Teknologi digital, seperti sistem informasi manajemen keuangan, telah banyak 

diterapkan untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas keuangan di berbagai negara (Iriyadi et al., 2024). 

Transparansi keuangan merupakan salah satu pilar utama dalam konsep good governance yang mendukung terwujudnya 

pemerintahan yang bersih, efektif, dan akuntabel (Sawir, 2024; Tyasotyaningarum, 2019). Melalui transparansi 

keuangan, masyarakat dapat mengawasi penggunaan dana publik secara langsung, sehingga pemerintah dapat 

mempertanggungjawabkan setiap keputusan keuangan yang diambil (Zubaidah & Nugraeni, 2023). 

Namun demikian, pemerintah sering kali menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan secara transparan 

tanpa dukungan teknologi yang memadai. Tantangan ini mencakup proses administrasi yang panjang, sulitnya 

melakukan pelacakan alur dana secara manual, serta keterbatasan dalam menyajikan laporan keuangan yang akurat 

dan tepat waktu (Huang et al., 2023; Subhi & Yuhertiana, 2021). Selain itu, sistem manual juga rentan terhadap kesalahan 

manusia dan penyalahgunaan, yang dapat mengurangi kepercayaan publik terhadap pemerintah (Diana Nokas et al., 

2022). 

Penerapan teknologi digital hadir sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Teknologi digital 

memungkinkan pemerintah untuk mengelola data keuangan dengan lebih efisien dan akurat, serta mempermudah 

akses publik terhadap informasi keuangan. Dengan sistem berbasis digital, pengelolaan anggaran, pelaporan, dan audit 

menjadi lebih terintegrasi dan transparan. Teknologi ini juga memungkinkan real-time tracking yang dapat 

meningkatkan pengawasan internal dan eksternal terhadap penggunaan dana publik, sehingga memperkecil peluang 

terjadinya kecurangan (Karmila et al., 2014; Kuncahyo & Dharmakarja, 2022). 

Urgensi penerapan teknologi digital dalam mendukung transparansi keuangan pemerintah semakin tinggi, terutama 

di era digital saat ini. Dengan adopsi teknologi digital, pemerintah dapat membangun kepercayaan masyarakat dan 

meningkatkan akuntabilitas public yang berkelanjutan (Muzakki & Fahriani, 2022). Teknologi ini juga mendukung 

pencapaian efisiensi yang lebih besar dalam pengelolaan sumber daya, karena proses pengumpulan, penyimpanan, dan 

analisis data dapat dilakukan secara otomatis (Wiyana et al., 2023). Oleh karena itu, penerapan teknologi digital bukan lagi 

pilihan, melainkan kebutuhan bagi pemerintahan modern untuk memenuhi tuntutan transparansi yang semakin 

meningkat. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang penerapan teknologi digital dalam meningkatkan transparansi 

keuangan pemerintah, namun masih minim kajian empiris yang secara spesifik menilai seberapa jauh teknologi ini 

mempengaruhi transparansi keuangan, khususnya di sektor publik Indonesia. Research gap ini menjadi landasan bagi 

penelitian ini, yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana teknologi digital diterapkan dalam pengelolaan keuangan 

pemerintah dan menilai dampak penerapannya terhadap transparansi keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas teknologi digital sebagai alat bantu transparansi keuangan 

dan manajemen publik, dengan objek penelitian di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk menganalisis penerapan 

teknologi digital dalam mendukung transparansi keuangan pemerintah di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. 

Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan penelitian mendalam terhadap penerapan sistem informasi 

manajemen keuangan berbasis digital di institusi pemerintahan (Wiyana et al., 2023). Penelitian ini berfokus pada 

pengamatan langsung dan analisis mendalam terhadap proses pengelolaan keuangan dengan teknologi digital di 

Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo, yang menjadi populasi dan sampel penelitian (Marlena & Anam, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik utama. Pertama, observasi langsung terhadap implementasi 

sistem informasi manajemen keuangan berbasis digital di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. Observasi ini bertujuan 
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untuk memahami bagaimana sistem tersebut bekerja dalam konteks praktis dan bagaimana teknologi digital membantu 

dalam menyusun laporan keuangan serta memantau alur dana secara real-time. Selain itu, observasi juga digunakan 

untuk mengidentifikasi kendala yang mungkin dihadapi dalam penggunaan teknologi tersebut. 

Kedua, wawancara mendalam dilakukan dengan pejabat keuangan dan pengelola sistem keuangan digital di Kantor 

DPRD Kabupaten Sidoarjo. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pandangan, pengalaman, serta 

pemahaman mereka mengenai efektivitas penerapan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan, khususnya dalam 

aspek transparansi dan akuntabilitas. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur, 

sehingga memungkinkan fleksibilitas dalam menjelajahi topik yang relevan namun tidak terbatas pada pertanyaan yang 

sudah disiapkan. 

Ketiga, teknik pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi terkait dengan laporan keuangan, audit, serta 

kebijakan penggunaan teknologi digital di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. Dokumen-dokumen ini memberikan data 

yang komprehensif untuk menganalisis secara objektif penerapan teknologi digital dalam proses pengelolaan keuangan 

dan bagaimana hal tersebut mendukung transparansi. 

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis secara kualitatif 

menggunakan metode analisis tematik. Setiap data akan dikodekan dan dikategorikan berdasarkan tema yang muncul 

selama proses penelitian, seperti efisiensi sistem, aksesibilitas laporan keuangan, kendala teknis, dan dampak teknologi 

terhadap transparansi. Melalui analisis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang peran 

teknologi digital dalam meningkatkan transparansi keuangan di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Temuan 
Penerapan teknologi digital di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo menunjukkan sejumlah peningkatan signifikan dalam 

pengelolaan keuangan. Salah satu temuan utama adalah kemampuan teknologi digital untuk mengintegrasikan data 

keuangan dengan lebih cepat dan akurat. Penggunaan sistem informasi manajemen keuangan berbasis digital 

memungkinkan proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan keuangan dilakukan secara lebih efisien dibandingkan 

metode konvensional. Integrasi data yang baik ini membantu dalam mempercepat proses audit dan memastikan bahwa 

laporan keuangan tersedia tepat waktu (Oktian, 2023).  Selain itu, laporan keuangan pemerintah di Kantor DPRD 

Kabupaten Sidoarjo menjadi lebih transparan dan mudah diakses oleh publik. Teknologi digital memungkinkan 

pembuatan laporan keuangan yang lebih jelas, terstruktur, dan mudah diakses, baik oleh pemangku kepentingan 

internal maupun masyarakat umum. Aksesibilitas terhadap laporan ini memungkinkan transparansi yang lebih tinggi, 

yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (Hamzah et al., 2023; Subroto et al., 

2023). 

Penerapan teknologi digital juga mendukung pelacakan alur dana yang lebih efisien. Sistem keuangan digital 

memungkinkan pemerintah untuk memantau pergerakan dana secara real-time, sehingga setiap alokasi dan penggunaan 

dana dapat dilacak dengan lebih akurat. Teknologi ini juga memperkuat pengawasan internal, memungkinkan pihak 

manajemen untuk memantau dan mengevaluasi keuangan secara lebih baik, yang pada akhirnya mengurangi risiko 

terjadinya kesalahan atau penyalahgunaan dana. 

Kendala dalam Implementasi 
Meski demikian, terdapat beberapa kendala dalam implementasi teknologi digital di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. 

Salah satu tantangan utama adalah masalah teknis dan sumber daya manusia. Tidak semua pegawai memiliki keterampilan 

teknis yang diperlukan untuk mengoperasikan sistem digital dengan optimal. Kurangnya pelatihan yang memadai 

menjadi hambatan dalam memaksimalkan penggunaan teknologi ini. Selain itu, masalah keamanan data juga muncul 

sebagai isu penting yang perlu diperhatikan. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, risiko terhadap 

keamanan data juga semakin besar. Sistem yang ada di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo memerlukan peningkatan 
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keamanan untuk menjaga integritas data keuangan dan melindungi informasi sensitif dari potensi kebocoran atau 

penyalahgunaan. 

 

Pembahasan 
Temuan-temuan yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan transparansi pengelolaan keuangan di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. 

Teknologi digital memungkinkan aksesibilitas yang lebih baik terhadap data keuangan dan mempermudah proses real-

time tracking, yang secara langsung berdampak pada peningkatan transparansi. Sistem yang terotomasi juga mengurangi 

potensi kesalahan manual dalam pengelolaan keuangan, sehingga memperkuat integritas laporan keuangan. 

Dampak dari penerapan teknologi digital terhadap akuntabilitas keuangan di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo 

juga terlihat jelas. Dengan adanya pengawasan yang lebih baik melalui sistem digital, peluang terjadinya kecurangan 

dan penyalahgunaan dana dapat diminimalkan. Teknologi ini memungkinkan pengawasan yang lebih ketat terhadap 

penggunaan anggaran, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. 

Implikasi Praktis 
Meskipun teknologi digital memberikan banyak manfaat, temuan juga menunjukkan adanya kebutuhan yang 

mendesak untuk berinvestasi lebih dalam pada infrastruktur teknologi dan pengembangan sumber daya manusia. 

Pemerintah di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo perlu menyediakan pelatihan yang lebih komprehensif untuk pegawai 

agar mereka dapat mengoperasikan sistem keuangan digital dengan baik. Peningkatan kapasitas SDM ini penting agar 

implementasi teknologi digital dapat berjalan secara optimal dan tidak terhambat oleh keterbatasan keterampilan teknis. 

Selain itu, peningkatan infrastruktur teknologi juga diperlukan untuk memastikan sistem keuangan digital dapat 

beroperasi secara efektif dan aman. Investasi dalam keamanan siber menjadi sangat penting mengingat risiko keamanan 

data yang semakin tinggi dengan adopsi teknologi digital. Oleh karena itu, Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo perlu 

mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mengembangkan infrastruktur teknologi dan keamanan data agar 

integritas sistem dapat tetap terjaga. 

Secara keseluruhan, penerapan teknologi digital di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo telah memberikan dampak 

positif terhadap transparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan, namun masih ada ruang untuk perbaikan terutama 

dalam aspek teknis dan pengembangan sumber daya manusia. 

Limitasi 

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas hanya mencakup lembaga pemerintah yang sudah 

mengadopsi teknologi digital saja. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk melihat proses adopsi di wilayah yang belum 

mengimplementasikan teknologi tersebut. 

Kesimpulan 

Penerapan teknologi digital di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo telah terbukti memainkan peran penting dalam 

mendukung transparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan pemerintah. Sistem informasi manajemen keuangan 

berbasis digital mampu mempercepat integrasi data keuangan, meningkatkan aksesibilitas laporan, serta 

memungkinkan pelacakan alur dana secara real-time. Teknologi ini juga memberikan pengawasan internal yang lebih 

kuat, sehingga mengurangi risiko penyalahgunaan dan meningkatkan akuntabilitas keuangan. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa tantangan teknis dan sumber daya manusia yang perlu diatasi agar penerapan teknologi digital ini 

dapat memberikan hasil yang lebih optimal. 

Agar penerapan teknologi digital di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo dapat berjalan dengan lebih efektif, pemerintah 

perlu memperkuat infrastruktur teknologi yang mendukung sistem keuangan digital. Investasi dalam infrastruktur ini 

https://journal.unusida.ac.id/index.php/pkla/


Muhammad Afif Failany dan Dian Fahriani Praktek Kerja Lapang Akuntansi  
 

5 | PKLA 2024; 1(1): 1-6                                                                                                                            https://journal.unusida.ac.id/index.php/pkla/ 

 

 

meliputi peningkatan kapasitas penyimpanan data, pemeliharaan sistem, serta adopsi teknologi terbaru untuk memastikan 

kinerja yang optimal. Selain itu, masalah keamanan data juga harus menjadi prioritas, mengingat semakin tingginya risiko 

kebocoran data dalam era digital. Pemerintah perlu mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk memperbaiki sistem 

keamanan dan melindungi integritas data keuangan. 

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia juga sangat penting. Pemerintah harus menyediakan program 

pelatihan yang lebih intensif bagi pegawai agar mereka memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan 

sistem digital dengan baik. Dengan demikian, kemampuan pegawai dalam memanfaatkan teknologi dapat ditingkatkan, 

dan hambatan teknis dalam penerapan sistem digital dapat diatasi. Implementasi yang menyeluruh dan pengawasan yang 

kuat akan memastikan sistem keuangan digital di Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo berjalan secara optimal dan 

memberikan manfaat maksimal bagi transparansi dan akuntabilitas publik. 
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